
 
 
 

ABSTRAK 

 

 

EVALUASI PENGUATAN KELEMBAGAAN BAWASLU DALAM 

PENANGANAN PELANGGARAN PADA PILKADA 2020 

 (Studi di Bawaslu Kota Bandar Lampung) 

 

 

Oleh  

 

Ayandra Muhammad Azra 

 

 

Pada Pilkada 2020 di Kota Bandar Lampung terjadi pelanggaran yang dilakukan 

peserta dan pengawas pemiihan, terdapat 156 pelanggaran pemilihan pada Pilkada 

2020 meliputi Pelanggaran Administratif, Kode Etik, Tindak Pidana Pemilihan.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik triangulasi yaitu dengan 

mengumpulkan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan teori evaluasi CIPP yang dikemukakan oleh Stufflebeam. Hasil dari 

penilitian yang dilakukan adalah sudah optimal dengan beberapa catatan. 

penanganan pelanggaran yang dilakukan Bawaslu Kota Bandar Lampung. Hal ini 

dijabarkan melalui indikator berikut : evaluasi context sudah optimal , evaluasi 

input sudah optimal karena strategi dalam penanganan pelanggaran Bawaslu dinilai 

sudah sesuai dengan target yang ditetapkan, evaluasi process belum optimal karena 

terdapat permasalahan komunikasi yang berakibat pada putusan akhir penanganan 

pelanggaran, evaluasi produk belum optimal karena tindak penanganan 

pelanggaran yang dilakukan selalu terhambat sehingga tidak tuntas. 
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EVALUATION OF BAWASLU'S INSTITUTIONAL STRENGTHENING 

IN HANDLING VIOLATIONS IN THE 2020 REGIONAL ELECTIONS 

(Election Supervisory Board of Bandar Lampung) 
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In the 2020 Pilkada in Bandar Lampung City there were violations committed by 

participants and election supervisors, there were 156 election violations in the 2020 

Pilkada including Administrative Violations, Code of Ethics, Election Crimes.  This 

research uses a descriptive method with a qualitative approach. Data collection 

techniques were carried out using triangulation techniques, namely by collecting 

interviews, observations, and documentation. This research uses the CIPP 

evaluation theory proposed by Stufflebeam. The results of the research conducted 

are optimal with some notes. handling of violations carried out by Bawaslu Bandar 

Lampung City. This is described through the following indicators: context 

evaluation is optimal, input evaluation is optimal because the strategy in handling 

Bawaslu violations is considered to be in accordance with the set target, process 

evaluation is not optimal because there are communication problems that result in 

the final decision on handling violations, product evaluation is not optimal because 

the handling of violations carried out is always hampered so that it is not complete. 
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